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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian di bab sebelumnya, Maka penulis dapat 

membuat kesimpulan bahwa: 

1. Prosedur pembiayaan mud}a>rabah di KJKS BMT Bina Umat Sejahtera 

Cabang Utama Tuban adalah: (1) permohonan melaui form pengajuan 

pembiayaan mud}a>rabah, (2) pembiayaan mud}a>rabah usaha anggota (survey 

usaha), (3) jaminan untuk pembiayaan mud}a>rabah, (4) rapat komite untuk 

menolak/menyetujui pembiayaan mud}a>rabah. (5) pengikatan jaminan, 

berlaku untuk pembiayaan di atas nominal 5.000.000, (6) realisasi 

pembiayaan, (7) administrasi jaminan pembiayaan mud}a>rabah, (8) 

administrasi serah terima jaminan, (9) pembayaran angsuran tunai maupun 

debet.  

2. Sistem pendampingan usaha pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Bina 

Umat Sejahtera Cabang Utama Tuban adalah melaui daftar kolektabilitas: 

lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. Dan melakukan kunjungan 

verifikasi anggota untuk mengetahui kondisinya, kemudian staf 

pendampingan memberikan rekomendasi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah melalui saran untuk memulihkan kembali kondisi usaha 

nasabah..  
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3. Efektifitas Pendampingan pembiayaan bermasalah di KJKS BMT Bina 

Umat Sejahtera Cabang Utama Tuban sangat efektif. Itu terbukti dengan 

bertambahnya jumlah pembiayaan mud}a>rabah  dan menurunnya jumlah 

pembiayaan bermasalah dari tahun ke tahun. Dan dapat meminimalisir 

tingkat Noan Performing Financial  (NPF) sebesar 2,5% sampai dengan 

3%.  

 

B. SARAN  

Sejalan dengan kesimpulan diatas, kepada pemegang pihak KJKS 

BMT Bina Umat Sejahtera Cabang Utama Tuban, disaranka:  

1. Hendaknya lebih teliti dalam proses penganalisa, dan memberikan 

penjelasan yang lebih detil tentang penggunaan dana yang akan 

dipinjamkan ketika melakukan proses wawancara atau proses kunjungan 

usaha. 

2. hendaknya pemberian informasi kegunaan dana pembiayaan serta 

peningkatan sistem pendampingan pembiayaan mud}a>rabah bermasalah 

yang sudah terealisasi tidak meningkat lagi dan tetap menjaga kondisi 

kesehatan keuangan lembaganya agar sistem pendampingannya lebih 

efektif lagi. 


